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Abstrak. Perputaran modal kerja dan return on asset sangat diperlukan oleh perusahaan untuk mengetahui 

efesien tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya atau kegiatannya. Mengingat bahwa modal 

kerja sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian ini, dengan data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan 

perusahaan manufaktur food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2010-2014. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dan diperoleh 15 perusahaan  sebagai  sampel.  Metode  analisis  yang  digunakan  adalah  analisis regresi linier 

berganda. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perputaran piutang dan perputaran persediaan 

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa baik secara parsial (uji t) maupun sacara simultan (uji f), variabel 

perputaran piutang dan perputaran persediaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan. Artinya  semakin  meningkatnya  perputaran  piutang  dan  perputaran  persediaan 

maka akan semakin meningkatkan pula tingkat profitabilitas perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubunganya  dengan  penjualan,  total  aktiva  

maupun  modal  sendiri  (Sartono, 2010). 

Bagi perusahaan masalah profitabilitas 

sangat penting. Bagi pimpinan perusahaan, 

profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur 

berhasil atau tidak perusahaan yang 

dipimpinnya, sedangkan bagi karyawan 

perusahaan semakin tinggi  profitabilitas 

yang diperoleh  oleh perusahaan,  maka ada 

peluang untuk meningkatkan gaji karyawan. 

Ada  beberapa  rasio  atau  alat  ukur  

yang  dapat  dipergunakan  untuk mengukur 

tingkat profitabilitas, antara lain : return on 

asset (ROA) dan return on equity (ROE). Di 

dalam penelitian ini profitabilitas akan 

diukur dengan menggunakan return on asset 

(ROA). 

Profitabilitas  merupakan  rasio  untuk  

menilai  kemampuan  perusahaan dalam 

mencari keuntungan Profitabilitas yang 

tinggi akan dapat mendukung kegiatan 

operasional secara maksimal (Hery, 2014).  

Tinggi rendahnya profitabilitas dipengaruhi 

banyak faktor seperti modal kerja. Dalam 

melakukan aktivitas operasionalnya setiap 

perusahaan akan membutuhkan potensi 

sumber daya,  salah  satunya  adalah  modal,  

baik  modal  kerja  seperti  kas,  piutang, 

persediaan dan modal tetap seperti aktiva 

tetap. Modal merupakan masalah utama 

yang akan menunjang kegiatan operasional 
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perusahaan dalam rangka mencapai 

tujuannya. 

Modal kerja adalah investasi 

perusahaan jangka pendek seperti kas, surat 

berharga, piutang dan inventori atau seluruh 

aktiva lancar (Munawir, 2012). Mengingat 

pentingya modal kerja didalam perusahaan, 

manajer keuangan harus dapat 

merencanakan dengan baik besarnya jumlah 

modal kerja yang tepat dan sesuai   dengan   

kebutuhan   perusahaan,   karena   jika   

terjadi   kelebihan   atau kekurangan dana hal 

ini akan mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan. Jika perusahaan kelebihan 

modal kerja akan menyebabkan banyaknya 

dana yang menganggur,   sehingga   dapat   

memperkecil   profitabilitas.   Disisi   lain   

bila kekurangan modal kerja, maka akan 

meghambat kegiatan operasinal perusahaan. 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh 

Hastuti (2010) mengevaluasi pengaruh 

perputaran persediaan, perputaran hutang 

dagang, rasio lancar, leverage, pertumbuhan  

penjualan.  Hasil  penelitian  menujukan  

bahwa  3  variabel  yaitu periode  perputaran  

hutang  dagang,   leverage  dan  ukuran  

perusahaan  yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan 

variabel yang lain tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

Nugroho (2011) menganalisis pengaruh 

likuiditas, pertumbuhan penjualan 

perputaran modal kerja, ukuran perusahaan 

dan leverage terhadap profitabilitas 

perusahaan (ROA), dari hasil penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa hanya 

perputaran modal kerja, ukuran perusahaan 

dan leverage memiliki pengaruh yang besar 

terhadap tingkat profitiabilitas perusahaan 

sedangkan pengaruh likuiditas dan  

pertumbuhan  penjualan  tidak  memilik  

pengaruh   yang  besar  terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

Ismiati  (2013)  menganalisis pengaruh  

perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas perusahaan (ROA). Hasil 

penelitian menyatakan bahwa berdasarkan 

hasil uji analisis, perputaran modal kerja 

(perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan) tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Alasan pemilihan perusahaan 

manufaktur khususnya perusahaan 

manufaktur food and beverages sebagai 

setting penelitian karena sektor ini 

merupakan industri yang masih menjanjikan 

keuntungan, selain itu setiap orang 

membutuhkan makanan dan minuman 

sebagai kebutuhan primer, dan sektor ini 

paling tahan terhadap krisis ekonomi. 

Melihat kenyataan praktek dalam suatu 

perusahaan bahwa modal kerja sangat 

dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk 

membiayai kegiatan operasional sehari-hari  

demi  untuk  peningkatan  profitabilitas  

perusahaan,  maka  peneliti tertarik  untuk  

meneliti dengan judul: “Pengaruh 

Perputaran Piutang dan Perputaran  

Persediaan  Terhadap  Profitabilitas  

Perusahaan  Manufaktur Food and 

Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Pengertian Piutang 

 

Menurut Hery (2013) piutang dapat 

didefenisikan dalam arti luas sebagai hak 

atau klaim terhadap pihak lain atas uang, 

barang, dan jasa. Namun, untuk tujuan 

akuntansi, istilah ini umumnya diterapkan 

sebagai klaim yang diharapkan dapat 

diselesaikan melalui penerimaan kas”. 

Dengan adanya hak klaim ini, perusahaan  

dapat  menuntut  pembayaran  dalam  bentuk  

uang  atau  penyerahan aktiva atau jasa lain 

kepada pihak siapa dia berhutang.  Penjualan 

kredit tidak segera menghasilkan 

penerimaan kas, tetapi menimbulkan 

piutang langganan dan barulah  kemudian  

pada  hari  jatuh  temponya  terjadi  aliran  
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kas  masuk    (cash inflows) yang berasal dari 

pengumpulan piutang tersebut. 

Piutang (receivable) meliputi semua 

klaim dalam bentuk uang terhadap entitas 

lainnya,  termasuk individu,  perusahaan 

atau organisasi  lainnya.  Secara umum 

piutang usaha dapat didefenisikan sebagai 

tagihan yang timbul sebagai akibat dari 

penjualan barang atau jasa secara kredit. 

Piutang juga dapat timbul ketika  suatu 

perusahaan  memberi  pinjaman  uang 

kepada  perusahaan  lain  dan menerima 

promes/wesel, melakukan suatu jasa, 

ataupun beberapa tipe transaksi lainnya yang 

menciptakan suatu hubungan antara pihak 

yang memberi pinjaman dengan  pihak  yang 

terhutang.  Piutang  dicatat  dengan  

mendebet  akun  piutang usaha  (account  

receivable)  dan  diklasifikasikan  dalam  

neraca  sebagai  aktiva lancar. 

 

Pengertian Persediaan 

 

Persediaan adalah barang-barang yang 

biasanya dapat dijumpai di gudang tertutup, 

lapangan, gudang terbuka, atau tempat-

tempat penyimpanan lain, baik berupa bahan 

baku, barang setengah jadi, barang jadi, 

barang-barang untuk keperluan operasi, atau 

barang -barang untuk keperluan suatu 

proyek (Ristono, 2013). Persediaan barang 

secara umum digunakan untuk menunjukkan 

barang - barang yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk dijual kembali atau untuk 

memproduksi barang yang akan dijual. 

(Ristono, 2013) mengemukakan bahwa 

: “Persediaan (atau persediaan barang 

dagang) secara umum ditujukan untuk 

barang-barang yang dimiliki perusahaan 

dagang, baik berupa usaha grosir maupun 

ritel, ketika barang –barang tersebut telah 

dibeli dan ada kondisi siap untuk dijual. Kata 

bahan baku (raw material),  barang  dalam  

proses  (work  in  process),  dan  barang  jadi  

(finished goods) untuk dijual ditujukan 

untuk persediaan di perusahaan 

manufaktur”. 

Persediaan dapat dibedakan menjadi 

persediaan perusahaan dagang dan 

perusahaan manufaktur. Persediaan barang 

dagang adalah persediaan yang  dibeli 

dengan  tujuan  akan  dijual  kembali,  

sedangkan  pada  perusahaan  manufaktur, 

persediaan  terdiri  dari  persediaan  bahan  

baku  dan  bahan  penolong,  supplies pabrik, 

barang dalam    proses, dan produk selesai. 

Persediaan merupakan bagian utama dari 

modal kerja  yang merupakan aktiva yang 

pada setiap saat mengalami perubahan.  

 

Profitabilitas Perusahaan 

 

Menurut Munawir (2012) “profitabilitas 

adalah menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu”, dan menurut Riyanto  

(2011)  “profitabilitas  suatu  perusahaan  

menunjukkan  perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut”. Efisiensi 

perusahaan dapat diketahui dengan 

membandingkan laba yang diperoleh dengan 

modal yang menghasilkan laba tersebut atau 

dengan menghitung rentabilitasnya. 

Menurut  Ambarwati  (2010),  modal  

perusahaan  pada  dasarnya  dapat berasal 

dari pemilik perusahaan yang disebut 

dengan modal sendiri dan modal perusahaan 

yang berasal dari para kreditur yang disebut 

dengan modal asing. Modal yang dimiliki 

sangat perlu dipergunakan seefektif dan 

seefisien mungkin. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka profitabilitas perusahaan 

dapat dihitung dengan dua cara : 

1. Perbandingan antara laba usaha dengan 

seluruh modal yang digunakan (modal 

sendiri dan modal asing) yang disebut 

dengan profitabilitas ekonomi. 

2. Perbandingan antara laba yang tersedia 

untuk pemilik perusahaan dengan 

jumlah modal sendiri yang dimasukkan 

oleh pemilik perusahaan tersebut, yang 

disebut profitabilitas modal sendiri atau 

profitabilitas usaha. 
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Pengaruh    Perputaran  Piutang  Usaha 

dan  Perputaran  Persediaan Terhadap 

Tingkat Profitabilitas 

 

Piutang dan persediaan akan selalu 

mengalami perputaran selama perusahaan 

masih melaksanakan kegiatan 

operasionalnya. Aktiva sebagai salah satu 

bagian penting yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk menghasilkan laba, 

termasuk  di  dalamnya  adalah  piutang    dan  

persediaan.  Semakin  cepat  atau semakin 

tinggi perputaran piutang dan perputaran 

persediaan, semakin tinggi pula tingkat 

profitabilitas perusahaan (Riyanto, 2011).  

Hal ini disebabkan oleh semakin 

cepatnya perputaran piutang dan perputaran 

persediaan, maka modal kerja akan semakin 

tinggi. Modal kerja yang tinggi kemudian 

akan meningkatkan laba bersih perusahaan. 

Untuk mengetahui bagaimana tingkat 

perputaran piutang dan perputaran 

persediaaan pada  perusahaan manufaktur 

food and beverages yang terdapat di BEI, 

dapat diukur pengaruhnya terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Objek Penelitian 

 

Dalam penelitian ini jenis data yang 

digunakan adalah data kuantitatif yang 

berupa laporan keuangan perusahaan 

manufaktur food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2014-2016. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh secara tidak  langsung  atau  

melalui  media  perantara  yang  didapat  dari  

website  pasar modal  (www.idx.co.id), 

kantor cabang idx Bandar Lampung, dan 

berbagai literatur yang ada. 

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur food and beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2014-2016 yaitu sebanyak 20 

perusahaan. Sampel  adalah  bagian  dari  

jumlah  karakteristik  yang  dimiliki  oleh 

populasi (Sugiyono, 2013).  

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling jenis 

judgement sampling yaitu sampel dipilih 

dengan menggunakan pertimbangan tertentu 

disesuaikan dengan tujuan penelitian atau 

masalah penelitian yang dikembangkan. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas yang 

sifatnya tidak dapat berdiri sendiri serta 

menjadi perhatian utama peneliti. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah Profitabilitas (ROA). Dalam 

penelitian ini yang  menjadi  variabel  bebas 

adalah  modal  kerja  yang  terdiri  dari  

perputaran piutang (sub variabel X1) dan 

perputaran persediaan (sub variabel X2).   
 

Metode Analisis Data 

    

Data yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini berkaitan dengan hubungan 

antara variabel-variabel. Analisis data 

dilakukan secara kuantitatif dengan 

dilanjutkan pemilihan uji statistik (yaitu 

dengan uji reliabilitas dan validitas, uji 

normalitas,analisis regresi linear berganda, 

uji korelasi, uji t, dan uji F), tujuannya 

adalah menetapkan apakah variabel bebas 

mempunyai hubungan dengan variabel 

terikatnya, penetapan tingkat signifikasi dan 

diakhiri dengan penelitian dasar penarikan 

http://www.idx.co.id/
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kesimpulan melalui penerimaan atau 

penolakan hipotesis. 

Menurut Sugiyono (2013) menyatakan 

bahwa analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah megelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Adapun analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

merupakan analisis yang digunakan untuk 

membahas data kuantitatif. Dalam analisis 

ini dilakukan pembahasan mengenai 

bagaimana pengaruh dari kondisi perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas (ROA) perusahaan. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini digunakan untuk menghitung 

besarnya pengaruh variabel independen 

(perputaran piutang dan perputaran 

persediaan) terhadap variabel dependen 

Profitabilitas (ROA). 

Model regresi berganda adalah sebagai 

berikut : 

 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 

 

Keterangan :  

Y : Profitabilitas (ROA) 

β0 : Konstanta 

X1 : Perputaran piutang 

X2  : Perputaran persediaan 

β1-2 : Koefisien variabel ke1 dan 2 

 

Uji Koefesiensi Determinasi (R2) 

 

Melihat berapa proporsi variasi dari 

variable bebas secara bersama-sama dalam 

mempengaruhi varibale tidak bebas. 

Menurut (Gujarati, dalam Mei Hotma 

Mariati Munte, 2009) dapat dihitung dengan 

rumus : 

 

R2 =   __Jk R____ 

                   Jk y 

 

Keterangan : 

 JKR = Jumlah kuadrat regresi  

 JKY = Jumlah total kaudrat 

 

Uji (t) Parsial 

 

Untuk menguji kemaknaan koefisien 

parsial digunakan uji t. Pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai Thitung masing-masing 

koefisien regresi dengan nilai Ttabel (nilai 

kritis) sesuai dengan taraf signifikansi yang 

digunakan. Uji t digunakan untuk menguji 

secara parsial antara variable bebas terhadap 

variable tidak bebas dengan asumsi bahwa 

variable lain dianggap konstan, dengan 

tingkat keyakinan 95% (α= 0,05). Uji t dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

Thitung  = _   bi____ 

                    sbi 

 

Keterangan :  

bi : koefesien regresi masing-masing 

variable 

sbi  : standar error masing-masing 

variable. 

 

 

 

Uji (F) Simultan 

 

Untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis, peneliti menggunakan uji F yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana variabel X1 

dan X2 mampu menjelaskan atau 

berkontribusi terhadap variabel Return 

saham dengan cara membandingkan Fhitung 

dengan Ftabel. Dengan maksud menguji 

apakah secara simultan variable bebas 
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berpengaruh terhadap variable tidak bebas, 

dengan tingkat keyakinan 95% (α=0,05). Uji 

F dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus yaitu : 

 

F  =    ___R2 / K_______ 

        (1 R2 ) / n – k - 1 

 

Keterangan : 

R2 : Koefesien determinasi  

N : Jumlah Sample 

K : Jumlah variable bebas 

 

Dengan kriteria tersebut, diperoleh nilai 

Fhitung yang dibandingkan dengan Ftabel 

dengan tingkat resiko dalam hal ini 0,05 dan 

tingkat  kebebasan = n-k-1.  

Dimana :   

Fhitung > Ftabel = Ha diterima dan H0 ditolak 

Fhitung < Ftabel = Ha  ditolak dan H0 diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Nilai Korelasi (R) sebesar 0,524 maka 

dapat diinterpretasikan berdasarkan tabel 

interpretasi bahwa hubungan variabel 

independen bebas (perputaran piutang dan 

perputaran persediaan) terhadap variabel 

dependen (profitabilitas) dapat di 

kategorikan sedang. 

Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

adalah sebesar 0,274 atau 27,4% yang 

artinya bahwa pengaruh variabel independen 

bebas (perputaran piutang dan perputaran 

persediaan) terhadap variabel dependen 

(profitabilitas) adalah sebesar 27,4%, 

sedangkan sisanya 72,6%  dipengaruhi oleh 

faktor- faktor lain diluar pembahasan ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,250 

maka dapat diinterpretasikan berdasarkan 

tabel interpretasi bahwa pengaruh variabel 

X₁ (perputaran piutang dan variabel X₂ 
(perputaran persediaan) terhadap variabel Y 

(profitabilitas) di katakan rendah. 

Standard Error of The Estimate  

diperoleh angka senilai 3,47404 yang berarti 

bahwa tingkat kesalahan dalam menjelaskan 

variabel perputaran piutang dan variabel 

perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas, hanya sebesar 3,47404% 

(3,47404 x 100%).  

Berdasarkan hasil olah data variabel 

perputaran piutang dan perputaran  

persediaan     yang  memiliki  pengaruh  yang  

bermakna  secara  parsial terhadap 

Profitabilitas dengan menggunakan statistik 

–t (student-t) pada tingkat kepercayaan 95% 

(α = 0,05) diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh  perputaran  piutang  terhadap  

profitabilita  (ROA)  mempunyai angka 

signifikasi sebesar 0.007 (<α = 0,05) 

yang berati lebih kecil dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa tingkat perputaran 

piutang berpengaruh signifikan 

terhadap profitabiltas perusahaan. 

 

2. Pengaruh perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas (ROA) 

mempunyai angka signifikasi sebesar 

0,000 (<α = 0,05) yang berati lebih kecil 

dari 0,05, yang menunjukkan bahwa 

tingkat perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabiltas perusahaan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil uji F, dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel 

independen  yaitu  perputaran  piutang  dan  

perputaran  persediaan  berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel dependen 

profitabilitas, yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi F (0,000) < 0,05 dan F Hitung  

11,343 > F tabel 3,150. Hasil ini didukung 

dari nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,274 atau 27,4%   yang berarti bahwa 

pengaruh variabel independen bebas 

(perputaran piutang dan perputaran 

persediaan) terhadap variabel dependen 

(profitabilitas) adalah sebesar 27,4%,  
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sedangkan  sisanya  72,6%  dipengaruhi  

oleh  faktor-faktor  lain  diluar pembahasan 

ini. 

Hasil penelitian secara simultan   

mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nina Sufiana (2011) dan Ni Ketut 

Purwati (2011)   yang menyimpulkan bahwa 

hasil regresi berganda menunjukkan bahwa 

secara simultan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara perputaran piutang dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Akan tetapi secara parsial, hasil 

penelitian tidak mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh   Meria  Fitri (2013) dan 

Nike Ismiati (2013) . 

Dari hasil pengujian variabel  penelitian 

secara  parsial,  didapati  bahwa variabel 

independen, yaitu perputaran piutang 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu ROA. Hasil ini 

sesuai dengan nilai signifikansi t untuk 

variabel perputaran piutang (0,007) yang 

lebih kecil dari 0,05. Nilai signifikansi ini 

didukung dengan nilai t hitung 2,798 > t 

tabel  2,000297804. Begitu   juga   dengan   

variabel   perputaran   persediaan   yang   

memiliki pengaruh positif signifikan, 

dengan nilai signifikansi untuk perputaran 

persediaan (0,000) yang lebih kecil dari 0,05 

dan nilai t hitung 3,953 > t tabel 

2.000297804.  

Hasil ini sangat berbeda dengan peneliti 

terdahulu yang mendapatkan hasil bahwa 

perputaran piutang dan perputrana 

persediaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini 

mungkin dikarenakan berbedanya periode 

yang digunakan dalam penelitian, dan juga 

dikarenakan perbedaan objek penelitian, 

yang mana penelitian ini meneliti lebih  dari 

satu perusahaan yaitu perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Secara parsial penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa perputaran 

persediaan berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan. Hasil ini tidak 

mendukung hasil dari peneliti terdahulu 

yang mengatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara perputaran persediaan 

dengan profitabilitas perusahaan. Hal ini 

mungkin disebabkan bedanya bentuk 

persediaan yang dimaksud dari peneliti 

terdahulu. Hal  lain  yang  melatarbelakangi  

adalah  kebijakan  persediaan  yang kurang 

baik. Piutang lebih cepat dikonversikan ke 

kas dari pada persediaan, sehingga perlu 

pengawasan dan perhitungan yang tepat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa perputaran piutang 

secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan 

manufaktur food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perputaran   persediaan   secara   parsial   

berpengaruh   positif   signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur food 

and beverages yang terdaftar  di  Bursa  Efek  

Indonesia. Perputaran piutang dan 

perputaran persediaan secara simultan atau 

secara bersama-sama berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

manufaktur food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan 

signifikan 0,000. Artinya secara bersama-

sama meningkatnya perputaran piutang dan 

perputaran persediaan akan meningkatkan 

tingkat profitabilitas perusahaan.  
 

Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti 

mencoba memberikan saran sebagai berikut 

: 

1. Bagi pihak perusahaan 

perlu memperhatikan pemberian 

pinjaman kredit bagi pelanggan ataupun 

pihak lain karena perputaran piutang 
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yang terjadi akan sangat  mempengaruhi  

laba  bersih  perusahaan.   

 

2. Bagi investor 

Dengan adanya penelitian ini maka 

investor disarankan agar bisa lebih 

selektif lagi dalam memilih perusahaan 

yang akan dijadikan tempat untuk 

investasi.  
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